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ABSTRACT 

Purpose: This research aims to measure the achievement of zakat management 

activities and provide an overview of the extent of the role of the government 

and society or referred to as the macro dimension as well as in the 

institutional perspective of zakat as well as the impact of zakat on mustahik 

which is included in the micro dimension, The approach used is quantitative 

and the methode of the National Zakat Index (IZN) as an instrument for 

measuring the performance of zakat management at the Pekalongan City 

Baznas., Result and discussions: Based on the calculation results of BAZNAS 

Pekalongan City Permit on the macro dimension is worth in the range 0.00 – 

1.00 where this index is in the good category and on the micro dimension is 

worth 0.75 this index is in the good category. So that the results of the 

Aggregate BAZNAS score for Pekalongan City are 0.516., The results of this 

study are in accordance with previous research conducted by Hidayaneu 

(2017) at the Bandung City BAZNAS, Nadhia (2017) at the South Jakarta City 

BAZIS, Yunita (2017) at the Yogyakarta City BAZNAS, Ulfah (2017) at the 

Bogor Regency BAZNAS. Conclusion: That value above illustrates the 

performance achievement of Pekalongan City BAZNAS zakat management in 

the Fairly Good category the result report and the information about the 

findings. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur capaian kegiatan pengelolaan 

zakat dan memberikan gambaran sejauh mana peran pemerintah dan 

masyarakat atau disebut sebagai dimensi makro serta dalam perspektif 

kelembagaan zakat maupun dampak zakat terhadap mustahik yang termasuk 

dalam dimensi mikro. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dalam 

menghitung nilai Indeks Zakat Nasional (IZN) sebagai instrumen untuk 

mengukur kinerja pengelolaan zakat pada Baznas Kota Pekalongan. Melalui 

IZN dapat memberikan indeks-indeks perindikator dan juga pervariabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan IZN BAZNAS Kota Pekalongan pada dimensi 

makro adalah bernilai pada rentang 0.00 – 1.00 dimana indeks iniberada pada 

kategori baik dan pada dimensi mikro bernilai 0,75 indeks ini berada pada 

kategori baik. Sehingga hasil nilai IZN BAZNAS Kota Pekalongan secara 

agregat adalah 0,516 nilai tersebut adalah menggambarkan capaian kinerja 

pengelolaan zakat BAZNAS Kota Pekalongan masuk dalam kategori Cukup 

Baik. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga zakat di Indonesia dikelola oleh pemerintah dan swasta. Keberadaan posko 

109                                                  Referensi : Jurnal Ilmu Manajemen dan Akutansi Volume 11 Nomor 3, 2023  

zakat sedikit banyak bisa memberikan literasi zakat kepada masyarakat secara langsung, baik 

mengenai jumlah besaran zakat sebesar 2,5 persen dari total harta yang dimiliki dan kapan 

harta itu harus dikeluarkan zakatnya. Namun, yang menjadi persoalan adalah perolehan zakat 

dari masyarakat yang mencapai triliunan rupiah belum mencerminkan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia yang masih banyak berada dalam potretketidaksejahteraan [1]. Riset 

Baznas mengatakan bahwa potensi zakat di Indonesia mencapai Rp 233,84 triliun. Namun 

dalam penerimaannya, realisasi potensi zakat yang sungguh besar  baru mencapai angka 21,7 

persen atau Rp 71,4 triliun [2]. 
Menurut Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang   Pengelolaan   Zakat, ada dua 

lembaga yang memiliki tugas untuk mengelola, mendistribusikan, dan mendayagunaan zakat, 

yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Dari total Rp 

71,4 triliun ZIS yang terkumpul, pembayaran ZIS melalui Organisasi Pengumpul Zakat 

(OPZ) resmi hanya mencapai angka Rp 10,2 triliun. Sisanya, Rp 61,2 triliun terkumpul 

melalui OPZ tidak resmi. Data tersebut menunjukkan ketidakcocokan tentang aturan 

penghimpunan zakat melihat banyaknya Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang resmi dengan 

izin sah dari pemerintah untuk mengelola zakat, tidak dapat melaksanakan tugas mereka 

dengan maksimal karena tidak memiliki kepercayaan penuh dari masyarakat [3]. Hal itu 

menjadi salah satu permasalahan dalam dunia perzakatan. Seharusnya lembaga zakat 

dikelola dengan manajemen yang baik agar masyarakat percaya akan kehadiran lembaga 

zakat itu sendiri. 

Saat ini kinerja lembaga zakat sedang menjadi sorotan [4-7] setelah kasus 

penyelewengan dana zakat yang dilakukan oleh oknum lembaga zakat yang tertangkap karena 

menyelewengkan dana zakat [8]. Menurut pandangan masyarakat bahwa lembaga- lembaga 

Islam sendiri sudah dikelola dengan baik [4,7,9-12]. Namun, kurangnya tata kelola yang baik 

bahkan salah urus lembaga zakat sering menjadikan lembaga zakat kurang dipercaya oleh 

masyarakat [13-16]. Hal ini mengakibatkan kinerja lembaga zakat di Indonesia dipandang 

menjadi buruk. Kasus penyelewengan dana zakat tersebut membuat rendahnya kepercayaan 

masyarakat muslim di Indonesia untuk memberikan zakatnya kepada lembaga zakat resmi 

sehingga menyebabkan menurunnya kinerja lembaga zakat [17] 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa rendahnya kinerja lembaga 

zakat diakibatkan oleh lemahnya tata kelola lembaga zakat tersebut [12,18-21]. Hal ini 

disebabkan tidak adanya standar akuntansi zakat, kurangnya pengetahuan dan pengalaman 

dalam administrasi, manajemen dan perilaku kepatuhan yang masih rendah di dalam lembaga 

zakat. Selanjutnya, prinsip tata kelola (transparansi dan keadilan) menjadi penyebab kinerja 

lembaga zakat yang belum maksimal karena tidak adanya transparansi antara pengelola zakat 

dan pemangku kepentingan (misalnya penerima zakat, masyarakat, pemerintah dan lainnya) 

dalam mengelola dana zakat s masyarakat akan tidak percaya apakah dana zakat yang mereka 

bayarkan akan tersalurkan dengan adil atau tidak [22]. Halini diperkuat dengan penelitian lain 

yang menyatakan bahwa kepercayaan pada lembaga zakat memiliki hubungan yang kuat dan 



 

Retrieved from https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/article/view/5220 

 

Suatu hal yang dapat memberikan kepercayaan kepada masyarakat akan kehadiran 

lembaga zakat yaitu dengan pelaporan atau pengauditan dalam setiap penghimpunan hingga 

pendistribusian zakat pada setiap tahunnya. Dengan adanya pelaporan menunjukkan kinerja 

lembaga zakat pada tahap yang memberikan kepercayaan kepada masyarakat. Selain itu 

masyarakat juga akan percaya kepada lembaga zakat jika kinerja dari lembaga zakat itu 

baik.Kinerja lembaga zakat dalam hal pengelolaannya dapat di evaluasi dengan menggunakan 

indeks zakat nasional yang dibuat oleh pusat kajian strategis badan amil zakat nasional 

(BAZNAS). Dengan adanya indeks zakat nasional diharapkan dapat mengetahui sejauh mana 

kesejahteraan dari mustahik itu sendiri, serta mengetahui kinerja dari lembaga zakat itu 

sendiri apakah sudah pada tahap yang telah ditentukan oleh indeks zakat nasional. 

Indeks zakat nasional (IZN) merupakan suatu alat ukur yangdapat mengevaluasi 

perkembangan kondisi perzakatan pada tingkat nasional hingga daerah. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian baik bagi lembaga amil zakat sendiri maupun para 

pemangku kepentingan dari lembaga amil zakat, agar kinerja lembaga amil zakat dapat 

mengalami peningkatan. Sehingga peran lembaga amil zakat dalam membantu mengatasi 

kemiskinan dapat berdampak lebih maksimal. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis artikel ini dengan judul : Analisis Kinerja 

Zakat Dengan Menggunakan Indeks Zakat Nasional Pada Baznas” 

 

METODE PENELITIAN 

1) Metode Penentuan Sampel 

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling 

Purposive. Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Target jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 orang, jumlah ini 

didasari oleh teori yang menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 

positif dengan kepatuhan zakat karena mengingat pentingnya fungsi kepercayaan sebagai 

elemen kelangsungan hidup dalam organisasi nirlaba Islam [9,23]. 
Penelitian yang bertujuan menganalisis beberapa aspek kinerja dari lembaga amil zakat 

telah dilakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya. Diantaranya penelitian tersebut adalah pe 

komparasi kesehatan dan kinerja lembaga amil zakat [3,24], menganalisis laporan keuangan 

berdasarkan analisis rasio [25-26]. Selain penelitian yang telah melakukan investigasi 

menggunakan sumber informasi dari data sekunder juga mengukur kinerja lembaga amil zakat 

menggunakan data primer yaitu melalui data survey dan wawancara langsung kepada 

mustahik [27]

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari : objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di 

pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mustahik yang meneriman bantuan yang diberikan oleh Baznas Kota 

Pekalongan pada tahun 2022. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan hasil 

penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan [30]. 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebagian dari mustahik 

Baznas Kota Pekalongan yang menerima batuan. 
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2) Metode Pengumpulan Data 

 

Teknik pada penelitian ini yaitu dengan dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

data dengan mencari gambaran umum lembaga amil beserta laporan 

keuangannya kemudian mempelajari semua informasi yang ada untuk di teliti 

lebih lanjut. 

Pada metode pengumpulan data hal tersebut dapat dilakukan berdasarkan 

sumber data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti terhadap sumber datanya melalui wawancara dan kuesioner. 

Wawancara danpenyebaran kuesioner diberikan kepada pihak Baznas Kota 

Pekalongan serta kepada mustahik yang menerima zakat melalui bantuan dari Baznas 

Kota Pekalongan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

 

3) Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan komponen Indeks Zakat Nasional (IZN) yang 

dibentuk oleh Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS BAZNAS) yang 

dikeluarkan pada tahun 2016. Komponen Indeks Zakat Nasional (IZN) terbagi menjadi dua 

dimensi yaitu dimensi makro dan dimensi mikro. 

Dimensi makro merefleksikan bagaimana peran pemerintah dan masyarakat secara 

agregat dalam berkontribusi membangun institusi zakat. Dimensi ini memiliki 3 indikator 

yaitu regulasi, dukungan anggaran pemerintah (APBN), dan database lembaga zakat. Kecuali 

regulasi dan dukungan anggaran pemerintah, indikator database lembaga zakat kemudian 

diturunkan kembali menjadi 3 variabel yaitu: jumlah lembaga zakat resmi, muzakki, dan 

mustahik, rasio muzakki individu, dan rasio muzaki badan usaha.Sedangkan pada dimensi 

mikro merupakan bagian yang disusun dalam perspektif kelembagaan zakat dan penerima 

manfaat zakat atau mustahik. 

Secara teknis penyusunan, dimensi mikro memiliki dua indikator yaitu performa 

lembaga zakat dan dampak zakat terhadap mustahik. Indikator performa lembaga zakat 

kemudian dibuat lebih terperinci ke dalam 4 variabel yang mengukur performa lembaga dari 

aspek penghimpunan, pengelolaan,penyaluran, dan pelaporan. Sedangkan indikator dampak 

zakat merupakan gabungan 5 variabel yang melihat dampak secara ekonomi, spiritual, 

pendidikan, kesehatan, dan kemandirian. 

Tahap pertama pada perhitungan Indeks Zakat Nasional (IZN) yaitu membuat skoring 

skala likert dengan rentang 1-5 , dimana 1 menggambarkan kondisi paling buruk dan 5 

kondisi paling baik. Skoring ini dibuat untuk keseluruhan variabel penyusun Indeks : 

Tahap kedua, menghitung indeks setiap variabel. Rumus yang dilakukan untuk 

penghitungan indeks pada setiap variabel adalah : 

di peroleh dalam 

bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya 

sudah dalam bentuk publikasi antara lain, Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas), Buku, Jurnal, Majalah, Surat Kabar dan lain sebagainya 

[30]. 

maka data yang diperoleh kurang menggambarkan sampel sehingga 100 menjadi 

batas minimum [31]. 
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Keterangan: Ii  = indeks pada variabel i 

        Si  = nilai skor actual pada pengukuran variabel i 

        Smax = skor maksimal 

        Smin = skor minimal 

Adapun nilai indeks yang dihasilkan akan berada pada rentang 0.00 – 1.00. Ini berarti 

semakin rendah nilai indeks yang didapatkan semakin buruk kinerja perzakatan nasional, 

dan semakin besar nilai indeks yang diperoleh berarti semakin baik kondisi perzakatan. Nilai 

0.00 berarti indeks zakat nasional yang diperoleh adalah paling rendah yaitu “nol”. 

Sedangkan nilai 1.00 berarti nilai indeks paling tinggi, yaitu “sempurna”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Indeks Variabel Dimensi Makro 

Berikut hasil perhitungan indeks dimensi makro yang diawali menghitung variabel – 

variabelnya : 

a. Indeks Variabel Jumlah Lembaga Zakat Resmi, Muzaki, dan Mustahik 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan memiliki database jumlah lembaga zakat resmi serta 

memiliki kelengkapan database terkait jumlah muzaki dan mustahik per lembaga dari 

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Berdasarkan Tabel skoring makro, hal ini termasuk berskor 

5. Maka, perhitungan indeks jumlah lembaga zakat resmi, muzakki, dan mustahik 

sebagai berikut : 

IJumlah lembaga Zakat = 
   

   
 = 
 

 
 = 1 

Adapun nilai indeks yang dihasilkan akan berada pada rentang 0.00 – 1.00. 

Berdasarkan hasil perhitungan. indeks jumlah lembaga zakat resmi, muzakki, dan mustahik 

bernilai 1 yang artinya kinerja lembaga zakat resmi, muzakki, dan mustahik di BAZNAS 

Kota Pekalongan sempurna. 

b. Indeks Variabel Rasio Jumlah Muzaki Individu Terhadap Jumlah Rumah Tangga Kota 

Pekalongan 

Jumlah muzaki yang terdaftar pada BAZNAS Kota Pekalongan memiliki NPWZ 

terhadap Rumah Tangga Nasional. NPWZ adalah Nomor Pokok Wajib Zakat. Berdasarkan 

Tabel skoring dimensi makro, hal ini termasuk berskor 3. Maka, perhitungan indeks rasio 

jumlah muzakki individu sebagai berikut : 

IJumlah lembaga Zakat = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.5 

Berdasarkan hasil perhitungan. indeks rasio jumlah muzakki individu terhadap jumlah 

rumah tangga Kota pekalongan bernilai 0,5 yang artinya kinerja muzakki individu BAZNAS 

Kota Pekalongan baik. 

c. Indeks Variabel Rasio Jumlah Muzaki Badan Terhadap Jumlah Badan Usaha  

BAZNAS Kota Pekalongan tidak memiliki jumlah muzaki badan yang terdaftar 

pada BAZNAS Kota Pekalongan. Berdasarkan Tabel skoring dimensi makro, hal ini 

termasuk berskor 1. Maka, perhitungan indeks jumlah muzakki badan terhadap jumlah 

badan usaha : 
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IJumlah lembaga Zakat = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.5 

Berdasarkan hasil perhitungan. indeks rasio jumlah muzakki badan terhadap jumlah 

badan usaha Kota Pekalongan bernilai 0 yang artinya kinerja muzakki badan usaha di 

BAZNAS Kota Pekalongan tidak baik. 

 

2. Perhitungan Indeks Variabel Dimensi Mikro 

Berikut hasil perhitungan indeks dimensi mikro yang diawali menghitung variabel – 

variabelnya : 

a. Indeks Variabel Penghimpunan 

Berdasarkan laporan keuangan BAZNAS Kota Pekalongan, penghimpunan dana zakat 

tahun 2021 sebesar Rp 2.139.194.765,00 mengalami kenaikan pada tahun 2022 sejumlah Rp 

2.432.676.166,00. Yang berarti kenaikan YoY sebesar 13%. Berdasarkan Tabel skoring 

dimensi mikro, hal ini termasuk berskor 3. Maka, perhitungan indeks penghimpunan sebagai 

berikut : 

IJumlah lembaga Zakat = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.5 

Berdasarkan hasil perhitungan, Indeks penghimpunan bernilai 0 yang artinya kinerja 

penghimpunan di BAZNAS Kota Pekalongan baik. 

b. Indeks Variabel Pengelolaan 

Pada pengelolaan BAZNAS Kota Pekalongan telah memiliki program kerja, rencana 

strategis (Renstra), standar operasional prosedur (SOP) berupa SOP keuangan, dan belum 

memiliki sertifikasi ISO. Yang artinya, berdasarkan Tabel skoring mikro, hal ini termasuk 

berskor 4 karena masuk ke dalam kategori memiliki sekurang-kurangnya 3 (BAZNAS Kota 

Pekalongan telah memiliki SOP pengelolaan zakat, rencana strategis, dan program kerja 

tahunan. Maka, perhitungan indeks pengelolaan sebagai berikut : 

IJumlah lembaga Zakat = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.75 

Berdasarkan hasil perhitungan. Indeks pengelolaan bernilai 0,75 yang artinya kinerja 

pengelolaan BAZNAS Kota Pekalongan  baik. 

c. Indeks Variabel Penyaluran 

Pada penyaluran dana zakat BAZNAS Kota Tangerang Selatan terdapat ACR, 

Program Sosial (PS), Program Ekonomi (PE), dan Program Dakwah (PD). ACR adalah 

Allocation to Collection Ratio yaitu rasio perbandingan antara proporsi dana zakat yang 

disalurkan dengan dana zakat yang dihimpun. Dana yang disalurkan Rp 2.191.937.100 dan 

dana zakat yang dihimpun Rp 2.432.676.166,00 berarti ACR sebesar 70,39%. Penyaluran 

dana zakat sebagian besar disalurkan kepada fakir miskin sejumlah Rp 1.922.832.951,00. 

Berdasarkan Tabel 3.3. skoring dimensi mikro, ACR BAZNAS Kota Pekalongan termasuk 

berskor 4. 

Kemudian, untuk program sosial (PS) diadakan dilakukan jangka 3 bulan sampai 6 

bulan berupa biaya temporer seperti biaya tunggakkan anak sekolah, biaya hidup (bayar 

uang kontrakan), Ibnu Sabil (orang tidak punya biaya untuk pulang kampung) seperti tiket. 

Selain itu, ada biaya regular seperti beasiswa. Berdasarkan Tabel 3.3. skoring dimensi mikro, 

Program Sosial (PS) BAZNAS Kota Pekalongan termasuk berskor 4. Program Ekonomi 

(PE) dilakukan jangka 9 bulan sampai 12 bulan berupa bantuan modal usaha sebesar Rp 
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500.000,00/mustahik. Yang artinya, berdasarkan Tabel skoring dimensi mikro, Program 

Ekonomi BAZNAS Kota Pekalongan termasuk berskor 3. 

Maka, perhitungan indeks pengelolaan sebagai berikut : 

1) Indeks ACR 

IJumlah lembaga Zakat = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.75 

 

2) Indeks Program Sosial 

IJumlah lembaga Zakat = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.75 

 

3) Indeks Program Ekonomi 

IJumlah lembaga Zakat = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.5 

 

Maka, untuk hasil indeks penyaluran BAZNAS Kota Pekaloangan adalah : 

IPen = 
             

 
 = 
 

 
 = 0.66 

 

Berdasarkan hasil perhitungan. Indeks penyaluran bernilai 0,66 yang artinya kinerja 

penyaluran BAZNAS Kota Pekalongan baik. 

 

d. Indeks Variabel Pelaporan 

BAZNAS Kota Pekalongan memiliki laporan keuangan yang teraudit WTP (Wajar 

Tanpa Pengecualian) belum dipublikasi pelaporan secara berkala. Yang artinya, berdasarkan 

Tabel skoring dimensi mikro, variabel pelaporan termasuk berskor 4. Maka perhitungan 

indeks pelaporan sebagai berikut : 

IPelaporan = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.75 

Berdasarkan hasil perhitungan. Indeks pelaporan bernilai 0,75 yang artinya kinerja 

pelaporan BAZNAS Kota  Pekalongan baik. 

 

e. Indeks Variabel Kesejahteraan CIBEST 

Berikut hasil perhitungan berdasarkan model CIBEST sebelum menerima bantuan 

dana zakat : 

  
          

            
 = 0,27  

   
           

            
 = 0,73 

   
          

            
 = 0 

   
          

            
 = 0 

Keterangan : 

W : Kuadran 1 (Indeks kesejahteraan) 

𝑚 : Kuadran II (Indeks Kemiskinan Material) 

𝑠 : Kuadran III (Indeks Kemiskinan Spiritual) 

𝑎 : Kuadran IV (Indeks Kemiskinan Absolut) 
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Gambar 1. Kuadran CIBEST Sebelum Menerima Bantuan Zakat  

 

 

 

 

  

Berdasarkan data terdapat 7 rumah tangga mustahik yang masuk dalam kategori 

sejahtera yaitu di kuadran I. Kuadran I terletak pada sumbu positif baik pada garis 

kemiskinan material dan juga garis kemiskinan spiritual. Hal ini menggambarkan bahwa 

sebanyak 7 rumah tangga mustahik mampu memenuhi kebutuhan kebutuhan material dan 

kebutuhan spiritualnya meskipun belum mendapatkan bantuan dana zakat dari BAZNAS 

Kota Pekalongan. 

Berikut hasil perhitungan berdasarkan model CIBEST setelah menerima bantuan dana 

zakat : 

  
          

            
 = 0,27  

   
           

            
 = 0,73 

   
          

            
 = 0 

   
          

            
 = 0 

Keterangan : 

W : Kuadran 1 (Indeks kesejahteraan) 

𝑚 : Kuadran II (Indeks Kemiskinan Material) 

𝑠 : Kuadran III (Indeks Kemiskinan Spiritual) 

𝑎 : Kuadran IV (Indeks Kemiskinan Absolut) 

 

Gambar 2. Kuadran CIBEST Setelah Menerima Bantuan Zakat  

 

 

 

 

  

Berdasarkan data terdapat 9 rumah tangga mustahik yang masuk dalam kategori 

sejahtera yaitu di kuadran I. Kuadran I terletak pada sumbu positif baik pada garis 

kemiskinan material dan juga garis kemiskinan spiritual. Hal ini menggambarkan bahwa 

sebanyak 7 rumah tangga mustahik mampu memenuhi kebutuhan kebutuhan material dan 

kebutuhan spiritualnya meskipun belum mendapatkan bantuan dana zakat dari BAZNAS 

Kota Pekalongan. 

 
KUADRAN II MISKIN 

MATERIAL 

19 Rumah Tangga 

 

 
KUADRAN I 
SEJAHTERA 

7 Rumah Tangga 

 
 

KUADRAN IV 
MISKIN ABSOLUT 

 

 
KUADRAN III 

MISKIN SPIRITUAL 

 

 
KUADRAN II MISKIN 

MATERIAL 

17 Rumah Tangga 

 

 
KUADRAN I 
SEJAHTERA 

9 Rumah Tangga 

 
 

KUADRAN IV 
MISKIN ABSOLUT 

 

 
KUADRAN III 

MISKIN SPIRITUAL 
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Berikutnya kuadran II menggambarkan rumah tangga mustahik yang masuk dalam 

kategori miskin material. Kuadran II ini terletak di sumbu negatif pada garis kemiskinan 

material dan terletak di sumbu positif pada garis kemiskinan spiritual. 

Oleh karena itu, pada kuadran II digambarkan bahwa sebanyak 17 rumah tangga 

mustahik mengalami kondisi kemiskinan material yang artinya rumah tangga tersebut sudah 

mampu mencukupi kebutuhan spiritual tetapi belum mampu mencukupi kebutuhan material 

sebelum adanya bantuan dana zakat. Pada kuadran III dan IV tidak ada rumah 

tangga/keluarga mustahik yang masuk dalam kategori kuadran ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, indeks kesejahteraan (W) CIBEST adalah 

0,27. Yang artinya indeks tersebut masuk ke kondisi aktual antara 0,21 – 0,40 berskor 2. 

Maka indeks kesejahteraan CIBEST (W) adalah : 

ICibest = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.25 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, indeks kesejahteraan (W) CIBEST adalah 

0,25. Yang artinya indeks tersebut masuk ke kondisi kurang baik. 

f. Indeks Variabel Modifikasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 74,51 

Untuk menghitung Indeks Pembangunan Manusia, digunakan indeks kesehatan dan 

indeks pendidikan. Oleh karena itu, hitung indeks kesehatan terlebih dahulu dengan 

menggunakan Angka Harapan Hidup Kota Pekalongan tahun 2022 yang didapat dari 

website bps (bps.go.id). Angka Harapan Hidup Kota Pekalongan tahun 2023 belum 

dipublish. Oleh karena itu, peneliti menggunakan Angka Harapan Hidup 2022 sebesar 

74,51. Angka Harapan Hidup maksimal dan minimal didapat dari UNDP. Berikut 

perhitungan indeks kesehatan. 

IKesehatan = 
        

     
 = 
     

  
 = 0.84 

Selanjutnya, menghitung Indeks Pendidikan dengan menggunakan Harapan Lama 

Sekolah dan Rata-rata Lama Sekolah Kota Pekalongan tahun 2023. Data Harapan Lama 

Sekolah dan Rata – rata Lama Sekolah tahun 2023 belum dipublish dari bps.go.id. Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan HLS Kota Pekalongan tahun 2021 sebesar 12,85. 

sedangkan untuk data RLS di ambil dari hasil perhitungan data survei mustahik sebesar 

10,83. Angka HLS minimal dan maksimal serta RLS minimal dan maksimal yang dipublish 

oleh bps mengacu kepada UNDP. Berikut perhitungan Indeks Pendidikan. 

IHLS = 
       

    
 = 
     

  
 = 0.71 

 

IRLS = 
       

    
 = 
     

  
 = 0.72 

IPendidikan= 
         

 
 = 
    

 
 = 0.715 

           Maka indeks modifikasi IPM sebesar: 

      √                   

          = 0,77 x 100 

          = 77 
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Berdasarkan hasil perhitungan IPM sebesar 0,77 yang artinya berskor 4 karena nilai 

indeksnya 0,61 – 0,80. Maka, perhitungan indeks modifikasi IPM sebagai berikut : 

IIPM = 
   

   
 = 
 

 
 = 0.75 

Berdasarkan hasil perhitungan, indeks modifikasi IPM adalah 0,75 yang artinya 

modifikasi IPM BAZNAS Kota Pekalongan baik 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil perhitungan Indek Zakat Nasional, maka dimensi makro lembaga 

BAZNAS Kota Pekalongan memperoleh nilai dengan rentang pada angka 

0.00 – 1.00, capaian indeks ini memposisikan erada pada kategori baik dan pada dimensi 

mikro bernilai 0,75 indeks ini berada pada kategori baik. Sehingga hasil nilai IZN BAZNAS 

Kota Pekalongan secara agregat adalah 0,516 nilai tersebut adalah menggambarkan capaian 

kinerja pengelolaan zakat BAZNAS Kota Pekalongan masuk dalam kategori Cukup Baik 
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